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INTISARI 

 

 

 Pabrik Dimethyl Ether dari metanol ini dirancang dengan kapasitas produksi 

50.000 ton/tahun dengan lokasi pabrik direncanakan di Kecamatan Bontang Utara, 

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. Pabrik ini beroperasi selama 330 

hari/tahun. Pembuatan Dimethyl Ether dari metanol menggunakan proses dehidrasi 

metanol pada tahap awal dan dilanjutkan dengan proses pemurnian. Pada proses 

dehidrasi metanol terjadi pemecahan senyawa metanol menjadi dimethyl ether dan 

air. Pabrik ini merupakan perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) 

dengan struktur organisasi “line and staff”, dan mampu menyerap tenaga kerja 

sebanyak 123 orang yang dimana 26 orang karyawan non shift dan 97 orang 

karyawan shift. Hasil analisa ekonomi pada rancangan pabrik Dimethyl Ether ini 

menunjukan bahwa pabrik ini layak didirikan dengan jumlah total investasi yang 

dibutuhkan sebesar US$ 84.656.576,73 atau Rp 1.235.177.550.000,75 yang diperoleh 

dari pinjaman bank 50% dan 50% modal sendiri. Laju pengembalian modal (ROR) 

sebesar 33%, waktu pengembalian modal 2 tahun 7 bulan 8 hari dan Break Event 

Point (BEP) sebesar 22 %.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Pendirian Pabrik 

Perkembangan industri bahan-bahan kimia belakangan ini semakin 

meningkat. Masyarakat sekarang lebih memilih produk industri yang sederhana, 

mudah dalam penggunaan, handal, dan tidak berbahaya (aman dan tidak 

mengganggu kesehatan dalam pemakaiannya). Sejalan dengan tuntutan masyarakat 

tersebut, industri-industri bahan kimia terus mengembangkan produk yang diminati 

masyarakat. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak lepas dari penggunaan LPG 

(Liquified Petroleum Gas) dan minyak tanah sebagai bahan bakar dalam keperluan 

rumah tangga. Adanya program konversi minyak tanah menjadi LPG yang 

dilakukan pemerintah, maka terdapat peningkatan yang sangat signifikan dalam 

penggunaan LPG dalam keperluan rumah tangga yang mengakibatkan kelangkaan 

LPG di pasaran, berkaitan dengan kelangkaan LPG sehingga kami bermaksud 

untuk memproduksi DME sebagai alternatif pengganti LPG  

DME merupakan bahan bakar ramah lingkungan sebagai alternatif untuk 

menggantikan bahan bakar diesel dan LPG. DME mempunyai sifat yang serupa 

dengan LPG selain itu juga mudah ditangani, dicairkan, diangkut dan disimpan. 

DME mempunai sifat yang lebih baik dari LPG kini antara lain lebih bersih, berbau 

harum, ttidak beracun, dan mempunyai panas kalori yang lebih kecil dibandingkan 

LPG. Panas kalori DME sebesar 6.900 kcal/kg dan panas kalori LPG sebesar 

11.100 kcal/kg. 

Di Indonesia, LPG masih diimpor dari Kawasan Timur Tengah, paling 

banyak dari negara Iran dan Arab Saudi. Karena kegunaan dimetil eter sebagai 

pengganti LPG, maka sudah saatnya pabrik dimetil eter diperlukan di dalam negeri. 

Selain kebutuhan sebagai pengganti LPG, bahan baku dan bahan pembantunya 

dapat diperoleh di negeri sendiri, sehingga ketergantungan impor LPG dapat 

dikurangi. 
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1.2 Kapasitas Rancangan 

Kapasitas produksi dimetil eter direncanakan sebesar 180.000 ton/tahun 

untuk mengurangi kebutuhan impor LPG Indonesia. Adapun kapasitasnya 

didasarkan pada kebutuhan LPG Indonesia dan ketersedian bahan baku yang ada. 

1.2.1 Kebutuhan Dimetil Eter di Indonesia  

Adapun jumlah kebutuhan dimetil eter di indonesia dapat mengacu pada data 

impor LPG di Indonesia. Data impor LPG di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Data Impor LPG Indonesia  

Tahun Ke Tahun Impor (Ton/tahun) 

1 2009 917.171 

2 2010 1.600.000 

3 2011 2.000.000 

4 2012 2.500.000 

5 2013 3.300.000 

Sumber : Kementrian ESDM, 2014 

Dari Tabel 1.1 data impor LPG Indonesia dapat dibuat grafik seperti pada 

gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Kurva Jumlah LPG Indonesia 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diperoleh persamaan regresi untuk jumlah 

impor Dimetil Eter indonesia, dari persamaan dapat dihitung jumlah impor LPG 

pada tahun 2025 sebesar 9.999.5359 ton/tahun. 

1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku 

Produksi metanol di Indonesia saat ini mencapai 660.000 ton/tahun. Adapun 

pabrik penghasil metanol hanya ada satu di indonesia yaitu diproduksi oleh PT 

Kaltim Methanol Industri. Pemasaran dari produk PT Kaltim Methanol Industri 

sekitar 50% dialokasikan untuk ekspor ke luar negeri, seperti Jepang, Korea, 

Malaysia, Amerika, Cina, Bangkok, Singapura, Taiwan, Australia, Filipina dan 

India. 

 

1.3 Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pabrik pembuatan dimetil eter direncanakan di provinsi 

Kalimantan Timur, Indonesia. Beragamnya lokasi yang akan di pilih tersebut 

membuat pemilihan lokasi dilakukan dengan analisa SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunities dan Threat). 

1.3.1 Alternatif Lokasi 1 (Kota Bontang) 

Secara geografis, kota Bontang terletak pada posisi : 117°23’ - 117°38’ BT dan 

4°30’ - 4°15’ LU. Kota ini memiliki luas wilayah 158,2276 km² dan berpenduduk 

sebanyak 165.458 jiwa. 

Kota Bontang dikenal dengan kota industri dan jasa, dua sektor itu telah 

memberikan nilai pendapatan utama bagi daerah ini. Letak Kota Bontang cukup 

strategis karena merupakan salah satu kota yang berada di tepi laut di provinsi 

Kalimantan Timur. Sarana transportasi darat dan laut sudah tidak menjadi masalah, 

karena di Bontang fasilitas jalan raya dan pelabuhan laut sudah memadai 

Kota Bontang merupakan salah satu kota di propinsi Kalimantan Timur yang 

memiliki potensi yang cukup prospektif, khususnya dibidang, perkebunan, 

perikanan, peternakan dan kelautan, serta dibidang lainnya, seperti bidang 

agroindustri dan pariwisata. Peta alternatif lokasi 1 dapat dilihat pada Gambar 1.2 
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1.3.2 Alternatif Lokasi 2 (Kabupaten Kutai Timur) 

 Secara geografis, Kabupaten Kutai Timur terletak pada posisi: 115°56’26” - 

118°58’19” BT dan 1°17’1” LS - 1°52’39” LU. Kabupaten ini memiliki luas 

wilayah 35.747,50 km² dan berpenduduk sebanyak 253.847 jiwa 

Berdasarkan aspek geografis, wilayah kabupaten dengan Ibukota Sangatta ini 

mempunyai posisi yang strategis baik di tingkat Provinsi Kalimantan Timur 

maupun regional Kalimantan yang didasari pada beberapa hal yaitu : 

1. Terletak pada poros regional lintas trans Kalimantan yang menghubungkan 

wilayah Kalimantan Utara dengan jalur Kabupaten Nunukan –Malinau –Bulungan 

(Kota Tanjung Selor) –Berau (Kota Tanjung Redeb) ke Kota Samarinda langsung 

ke Balikpapan serta ke Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Barat 

2. Terletak pada poros pertumbuhan kawasan ekonomi terpadu SASAMBA 

(Samarinda-Samboja-Balikpapan) dan kawasan segitiga pertumbuhan Bontang - 

Sangatta - Muara Wahau dan Sangkulirang 

3. Terletak di sepanjang Selat Makassar yang merupakan alur pelayaran 

nasional, regional dan internasional. Posisi strategis ini juga didukung dengan 

berbagai faktor internal yang ada di Kabupaten Kutai Timur antara lain : 

a. Kekayaan sumberdaya alam yang sangat besar, meliputi sumberdaya alam 

batubara,minyak bumi dan sumberdaya mineral industri(granit, pasir kuarsa, 

lempung, batu gamping 

b. Kekayaan sumberdaya kehutanan dan keanekaragaman hayati. 
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Peta alternatif lokasi 2 dapat dilihat pada Gambar 1.2 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Lokasi Alternatif 

 

Lokasi Alternatif 1 Lokasi Alternatif 1 
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Analisa SWOT ( Strength, Weakness, Opportunities dan Threat) Kota Bontang dan Kabupaten Kutar Timur dapat dilihat pada Tabel 1.2 

 
Tabel 1.2 Analisa SWOT Kota Bontang dan Kabupaten Kutai Timur 

No Lokasi Variabel 

Internal Eksternal Nilai 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Skala 
Likert 

1 bontang 

Bahan Baku 
 Dekat dari bahan baku 

dan bahan penunjang 
 Ketergantungan dengan 

pihak ketiga 

 Bisa menjalin 
kerjasama dengan 
PT.Kaltim 
Methanol   

 Bekerjasama 
dengan pihak ketiga 
dalam pemenuhan 
bahan baku 

5 

Pemasaran  Transportasi Darat 
 Kurangnya konsumen 

yang berada di kawasan 
industri ini 

 Berada di kota 
bontang dan dekat 
kota samarinda, 
kota balikpapan 

 Bekerja sama 
dengan pihak 
ketiga di bidang 
transportasi produk 

4 

Utilitas 

 Dekat dengan sungai 
Bontang 

 Listrik diperoleh dari 
PLTD Kanaan 

 Air di utilitas harus diolah 
sendiri 

 Kebutuhan air 
dapat diperoleh 
dari sungai 
guntung 

 Perlu pengolahan 
air lebih maksimal 4 
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Tenaga 
Kerja 

 Dapat diperoleh dari 
penduduk sekitar dan 
dari provinsi sekitar 

 Dapat diperoleh dari 
universitas yang ada di 
kalimantan timur 

 Tingginya nilai Upah 
Minimum Regional 
(UMR) 

 Tersedia 
rekomendasi 
tenaga kerja dari 
lembaga yang 
terdidik 

 Pemilihan tenaga 
kerja terdidik dan 
terampil 

 Perusahaan yang 
lebih mapan bisa 
menawarkan gaji 
lebih tinggi 

4 

Kondisi 
Daerah 

 Cuaca dan iklim di 
daerah ini relatif stabil 

 Cukup dekat dengan 
permukiman 

 Daerah di 
peruntukkan 
kawasan industri 

 Memaksimalkan 
lahan yang tersedia 

4 

2 
Kutai 
Timur 

Bahan Baku 

 Dekat dari bahan baku 
dan bahan penunjang 

 Tersedia bahan yang 
luas untuk pabrik 

 Ketergantungan dengan 
pihak ketiga 

 Lahan yang 
tersedia sangat 
luas 

 Dibuat jalan 
menuju pabrik agar 
dapat mengankut 
bahan baku 

5 

Pemasaran 
 Transportasi Darat dan 

Transportasi laut 
 Kurangnya konsumen 

yang berada di daerah ini 

 Cukup dekat 
dengan kota 
Bontang dan kota 
Samarinda 

 Memperbaiki jalan 
yang rusak 

4 
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Utilitas 
 Listirk diperoleh dari 

PLTU Sanggatta 
 Kebutuhan air diperoleh 

dari PDAM Guntung 

 Kerjasama 
yang baik dengan  
penyedia utilitas 

 Perlu pengolahan 
air lebih maksimal 

3 

Tenaga 
Kerja 

 Dapat diperoleh dari 
penduduk sekitar dan 
dari provinsi sekitar 

 Dapat diperoleh dari 
universitas yang ada di 
kalimantan timur 

 Tingginya nilai Upah 
Minimum Regional 
(UMR) 

 Tersedia 
rekomendasi 
tenaga kerja dari 
lembaga yang 
terdidik 

 Pemilihan tenaga 
kerja yang terdidik 
dan terampil 

 

4 

Kondisi 
Daerah 

 Cuaca dan iklim di 
daerah ini relatif stabil 

 Jauh dari permukiman 

 Kondisi daerag yang 
susah diakses 

 Lahan yang 
tersedia sangat 
luas 

 Bisa terjadi 
kebakaran hutan 

4 
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Berdasarkan analisa SWOT terhadap bahan baku, pemasaran, tenaga kerja, 

utilitas, dan kondisi daerah. Maka untuk pemilihan lokasi pabrik digunakan skala 

likert yang disajikan pada Tabel 1.3 

Tabel 1.3 Analisis Lokasi Pabrik Dimetil Eter 

Variabel 
Lokasi 

Kota Bontang Kabupaten Kutai Timur 

Bahan Baku 5 5 

Pemasaran 4 4 

Tenaga Kerja 4 4 

Utilitas 4 3 

Kondisi Daerah 4 4 

Total 21 20 

 

Pada tabel diatas penilaian dilakukan dalam rentang angka 1-5, dimana : 

1 = Sangat Tidak Baik 

2 = Tidak Baik 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

Setelah dilakukan pengamatan, maka pabrik Dimetil Eter akan didirikan di kota 

Bontang tepatnya di kawasan industri Kaltim Industrial Estate (KIE) kecamatan 

Bontang Utara, ini berdasarkan pada fasilitas yang tersedia seperti: 

1. Ketersediaan bahan baku di kota Bontang sebesar 660.000 ton/tahun, yang 

dapat mengurangi kebutuhan impor LPG  di Indonesia sebesar 180.000 

ton/tahun. 

2. Sumber air berasal dari sungai Bontang. 

3. Sumber listrik berasal dari PLTD Kanaan.  

4. Aksesibilitas transportasi darat dan laut yang mudah karena dekat dengan 

pelabuhan dan jalan lintas. 
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